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Konsep Max Weber
tentang Kepemimpinan Kharismatik

Zaini Muchtarom

Pendahuluan

Krisis kepemimpinan yang tengah dialami oleh bangsa Indone-
sia dewasa ini menggugah perhatian masyarakat untuk mencari so-
sok pemimpin yang mampu menumbuhkan kepercayaan yang telah
lama hilang dari hati sanubari masyarakat. Dalam suasana krisis
kepemimpinan semacam itu, timbul pertanyaan, apakah Indonesia
memerlukan seorang pemimpin yang kharismatik?

Dalam kepemimpinan kharismatik terdapat unsur yang sulit di-
mengerti, tetapi dirasakan sebagai sesuatu yang misterius dan mem-
pesonakan orang banyak. Kepemimpinan ini didasarkan atas keper-
cayaan dan keyakinan intuitif dari para pengikut disertai dengan
hubungan secara emosional. Ketaatan para pengikut terhadap pe-
mimpin kharismatik didorong oleh penghargaan dan penghormatan
atas ketulusan hati dan kemurnian misi yang diemban oleh pemim-
pin, sehingga apa yang diperintahkan oleh pemimpin dianggap seba-
gai panggilan yang mempunyai nilai spiritual tinggi. Jika demikian
halnya, maka timbul beberapa pertanyaan yang perlu dijawab: Apa-
kah sebenarnya kharisma yang terasa misterius dan mempesonakan
itu? Dapatkah perilaku yang mewujudkan kepemimpinan kharis-
matik itu diidentifikasikan sehingga dapat dimengerti hakekat kha-
risma di antara berbagai bentuk kepemimpinan lainnya? Apakah
yang menjadi pembeda antara kepemimpinan kharismatik dan yang
bukan kharismatik? Apakah kharisma itu dapat ditransformasikan
dan dapatkah dilakukan pelatihan untuk membentuk pemimpin
kharismatik?
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Max Weber, Karier dan Karyanya'

Max Weber yang lahir pada tanggal 21 April 1864 di Erfurt, Jer-
man, adalah anak seorang advokat, anggota parlemen wakil dari
Partai Nasional Liberal dan Dewan Kota Berlin. Sang ayah, Max
Weber senior, keturunan dari keluarga pengusaha tekstil kaya Jer-
man Barat, sedangkan sang ibu, Helene Weber, seorang wanita saleh
yang menaruh perhatian besar terhadap kebudayaan, kemanusiaan,
dan agama.

Setelah menamatkan pendidikan gymnasium di Berlin tahun 1882,
Weber masuk Universitas Heidelberg belajar ilmu hukum. Ketika
berumur 19 tahun ia mengikuti latthan militer di Strasbourg dan
bertugas di angkatan darat beberapa tahun. Setelah kembali ke bang-
ku kuliah, pada tahun 1886 Weber lulus menempuh ujian bidang
ilmu hukum di Universitas Gottingen. Selanjutnya ia meneruskan
pendidikan post-graduate study di Universitas Berlin, menyelesaikan
program Ph.D. dengan mempertahankan disertasinya Zur Geschichte
der Handelsgesllsschaften im Mittelalter (A Contribution to the History of
Medieval Business Associations). Selanjutnya ia mengikuti pelatihan
hakim. Melalui pelatihan ini ia mengenal berbagai masalah sosial-
politik yang berkaitan dengan masyarakat petani di beberapa pro-
pinsi bagian timur Elbe.

Pada tahun 1893 Weber menikah dengan Marianne Schnitger dan
pada saat itu pula ia diangkat sebagai guru besar madya dalam bi-
dang hukum dagang di Universitas Berlin. Pada tahun berikutnya
ia diangkat sebagai guru besar penuh ilmu ekonomi pada Universi-
tas Freiburg dengan orasi ilmiah berjudul The National State and Na-
tional Policy (1885). Pada tahun 1897 Weber masih lagi mendapat ja-
batan guru besar ilmu politik (Staatswissenschaften) pada Universi-
tas Heidelberg, tetapi sayang pada musim gugur tahun itu ia mende-
rita sakit saraf yang memaksanya untuk mengurangi pekerjaan dan
menangguhkan segala kegiatan akademik.

Pada tahun 1903 Weber bertindak sebagai editor penerbitan Archiv
fur Sozialwissenschaft und Sozialpolitik (Archives for Social Science and
Social Welfare). Salah satu tulisannya dalam penerbitan ini ialah Die
Objektivitat Sozialwissenschaftlicher und Sozialpolitischer Erkenntnis (The
Objectivity of Knowledge in the Field of Social Science and Social Policy).

Karya Weber yang diterbitkan antara lain Die Protestantische Etik
und der Geist des Kapitalismus (The Protestant Ethic and the Spirit of
Capitalism). Tulisan yang kontroversial ini merupakan karya pertama
dalam bidang sosiologi agama yang mencoba memberikan penjelas-
an tentang dunia modern dan tanggapannya terhadap pernyataan
kaum Marxis yang mengutamakan faktor kebendaan dalam proses
sejarah. Tulisan ini merupakan titik tolak yang mengawali sumbang-
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an Weber dalam sosiologi agama. Unsur penting dalam teori We-
ber ialah bahwa masyarakat tidak dapat dikenal tanpa mengetahui
agamanya. Dalam setiap masyarakat terdapat kepercayaan terhadap
kekuatan supranatural, roh atau dewa yang menguasai dan meng-
atur kejadian dan peristiwa yang dialami manusia.

Selanjutnya segera menyusul serangkaian tiga seri karya Weber
mengenai agama, yaitu Religion of China: Confucianism and Taoism;
Religion of India: The Sociology of Hinduism and Buddhism; dan Ancient
Judaism. Sebenarnya titik pusat pemikiran Weber terletak pada bi-
dang agama yang cakupannya luas, meliputi proses dan organisasi
perekonomian, sistem politik dan hukum. Ketika ia melakukan studi
tentang agama, perhatiannya tidak terpusat pada agama itu sendiri
~religion as such- seperti halnya penglihatan seorang ahli teologi, me-
lainkan terpusat pada hubungan antara keyakinan atau ide keaga-
maan dengan aspek tingkah laku manusia, terutama perilaku manu-
sia dalam masyarakat di bidang ekonomi. Jadi perhatian Weber ter-
pusat pada sosiologi agama.

Dengan demikian Weber boleh dikatakan sebagai perintis yang
membuka babak baru dalam memahami hubungan antara aspek
agama dan aspek tingkah laku manusia. Meneliti agama berarti
mempelajari suatu fenomena atau fakta agama sebagai sesuatu yang
kongkret dan dapat diamati (observable) yang secara karakteristik
mengandung makna keagamaan. Studi agama pada dasarnya mem-
pelajari apa yang diperbuat oleh manusia berdasarkan keyakinan
yang dianut. Dengan cara ini berkembang pendekatan hermeneutik
atau simiologik yang berusaha untuk mencari makna melalui inter-
pretasi dari perilaku keagamaan sebagai sistem simbol.

Penghargaan terhadap karya Weber tampak dari banyaknya ter-
jemahan karangannya dan tulisan orang lain yang membahas karya-
nya. Berikut ini sejumlah karya Weber, baik yang masih asli dalam
bahasa Jerman maupun yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris: Wirtschaft und Gesellschaft (Tubingen, 1925); Gesammelte
Aufsatze zur Religionssoziologie (Tubingen, 1920); Gesammelte Aufsatze
zur Sozial und Wirtschaftsgeschichte (Tubingen, 1924); Gesammelte
Aufsatze zur Soziologie und Sozialpolitik (Tubingen, 1924); Gesammelte
Politische Schriften (Munchen, 1921); Zur Geschichte der
Handelsgeslisschaften im Mittelalter (Stuttgart, 1889); Die Romische
Agrageschichte in ihrer Bedeutung fur das Staats und Privatrecht
(Stuttgart, 1891); Die Verhaltnisse der Landarbeiter im Ostelbischen
Deutschland (Berlin, 1892); Gesammelte Aufsatze zur Wissenschatlehre
(Tubingen, 1922); Wirtschaftsgeschichte (Munchen, 1924);
Staatssoziologie (Berlin, 1956); The Protestant Ethic and the Spirit of Capi-
talism (London, 1930); From Max Weber: Essay in Sociology (New York,
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1947); Max Weber on the Methodology of the Social Science (Glencoe,
1949); The Theory of Social and Economic Organization (New York, 1949);
Max Weber on Law in Economic and Society (Cambridge, 1954); Gen-
eral Economic History (Glencoe, 1950); The Sociology of Religion (Bos-
ton, 1964).

Kepemimpinan Kharismatik

Perkataan “kharisma” secara umum mengandung pengertian ku-
alitas yang menandai seseorang mempunyai kemampuan luar biasa
untuk melindungi orang banyak. Kharisma berasal dari bahasa Yu-
nani berarti “anugerah Ilahi”. Bangsa Arab mengartikan kharisma
sebagai qudrah kharigah “ala ijtirakh al-mu’jizat (kemampuan luar biasa
karena dikaruniai mukjizat).

Max Weber mengartikan kharisma sebagai suatu kekuatan yang
luar biasa yang dimiliki oleh seseorang. Dikatakan oleh Reinhard
Bendix, “Weber selalu menggunakan istilah kharisma dalam arti
suatu kualitas luar biasa yang dimiliki oleh seseorang atau suatu
benda sehingga orang atau benda tersebut dipandang mempunyai
kekuatan yang unik dan magis”.?

Pengertian di atas masih menimbulkan pertanyaan, dari mana
kemampuan luar biasa itu diperoleh dan untuk apa kegunaannya.
Dalam hal ini Weber menegaskan,

“Istilah kharisma akan diterapkan pada kualitas perseorangan tertentu
yang karenanya ia berbeda dari orang biasa dan dianggap sebagai
dianugerahi kekuatan supranatural di atas kekuatan manusia atau sekurang-
kurangnya kekuatan yang sangat istimewa. Hal yang demikian... tidak
didapati pada orang biasa, melainkan dianggap berasal dari Tuhan atau
sebagai .te’l,a}dan dan atas dasar itu orang tersebut dipandang sebagai
pemimpin .

Pendapat Weber mengenai kharisma dapat disimpulkan bahwa
kharisma digunakan sebagai sebutan terhadap kualitas kepribadian
seseorang yang lain dari orang-orang biasa dan diperoleh sebagai
anugerah Tuhan berupa kemampuan yang luar biasa, sehingga or-
ang tersebut menjadi teladan dan pemimpin. Dengan demikian ter-
kesan bahwa konsep kharisma Weber berangkat dari pemikiran teo-
logi yang dikembangkan ke dalam ilmu sosial. Bernard M. Bass de-
ngan jelas menyatakan tentang konsep teologis Weber mengenai
kharisma sebagai berikut:

“Weber mengantarkan konsep kharisma ke dalam ilmu sosial merupakan
penyesuaian dari feologi. Dalam teologi, kharisma berarti anugerah yang
diberikan atas rahmat Ilahi. Menurut model Weber, pemimpin kharismatik
dipandang sebagai juru selamat yang mistis, mempunyai harga diri dan
berkepribadian menarik. Ia juga memandang bahwa kharisma merupakan
fenomena yang muncul ketika terjadi krisis”.
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Dalam kaitan ini, Talcott Parsons menyatakan bahwa konsep kha-
risma Weber identik dengan konsep Durkheim mengenai “yang
suci” (the sacred) yang terdapat dalam setiap agama. Untuk memper-
jelas dimensi teologis ini, Bendix menambahkan bahwa kharisma
adalah kualitas yang tak dapat ditiru karena suatu “kekuatan yang
lebih tinggi” diyakini telah menganugerahi seseorang. Oleh karena
itu penggantinya sama sekali tak dapat dipilih.®

Pemimpin kharismatik sebagai fenomena sosial biasanya muncul
dalam situasi krisis. Oleh karena itu ia dipandang sebagai juru se-
lamat yang pada dirinya terdapat kekuatan yang luar biasa dan daya
tarik magnetik yang kuat. Meskipun kharisma pada dasarnya tak
dapat ditiru, tetapi Weber lebih lanjut berpendapat bahwa kharisma
dapat dibagi menjadi dua macam: Pertama, kharisma yang terdapat
pada diri seseorang semata-mata karena anugerah dari Tuhan. Kha-
risma semacam ini murni dan layak disebut sebagai kharisma yang
sebenarnya dan tidak dapat diperoleh melalui cara apapun. Kedua,
kharisma buatan (artificial charisma) yang bisa dibentuk melalui usaha
luar biasa yang ditempuh melalui jalan hidup bertapa atau pengala-
man mistis relijius lainnya.

Dengan demikian, pandangan teologis Weber mengenai kharis-
ma dapat dirumuskan sebagai berikut: Pertama, kharisma adalah
anugerah Ilahi yang tak dapat diusahakan melalui cara apapun. Hal
ini berarti bahwa kharisma sepenuhnya merupakan kekuasaan dan
kodrat Ilahi yang dianugerahkan kepada makhluk-Nya yang dike-
hendaki dan tidak dicampuri oleh tangan manusia. Kedua, kharisma
mengandung sifat luar biasa, di luar jangkauan kekuasaan manusia
(superhuman), yang dalam ukuran besar serupa mukjizat para nabi
atau sekurang-kurangnya kekuatan magis pada agama purba atau
“primitive religion.”® Ketiga, berbekal kharisma yang bersifat luar bi-
asa, maka penyandangnya dianggap sebagai pemimpin atau teladan
dalam masyarakat, seperti layaknya nabi memimpin umat atau ula-
ma memimpin jamaah menunjukkan jalan keselamatan. Keempat,
kharisma buatan didahului dengan adanya benih yang dalam keada-
an laten, dapat dikembangkan dengan cara menjalani hidup bertapa
atau perilaku mistis relijius yang terdapat pada semua agama.

Pembahasan Konsep Kharisma Weber

Meskipun pada dasarnya kharisma merupakan kemampuan pa-
da diri seseorang, tetapi tidak selamanya dinisbahkan kepada or-
ang. Dalam keadaan tertentu dapat dilakukan depersonalisasi kha-
risma ke arah institusionalisasi, sehingga terjadi proses peralihan
kharisma dari diri seseorang ke kelembagaan. Dengan kata lain me-
lembagakan kharisma ke dalam institusi melalui suatu ritus atau
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upacara tertentu. Kharisma yang telah menjadi impersonal dapat
berubah menjadi atribut keluarga yang mempunyai hubungan darah
dengan pemimpin kharismatik sepanjang kualitas kemampuan luar
biasa itu diwarisi oleh anggota keluarga tersebut. Dalam sistem mo-
narki, umpamanya, rumah tangga raja dianggap telah diberkahi de-
ngan kharisma sejak zaman dahulu, dan warga yang terlahir dari
rumah tangga tersebut diyakini memiliki benih kharisma yang dapat
dikembangkan kemudian hari. Pemikiran inilah yang kemudian
menjadi dasar bagi pelaksanaan sistem kerajaan yang turun temurun.

Untuk mengetahui keadaan kepemimpinan kharismatik tidak cu-
kup hanya memperhatikan tentang apa yang dikerjakan oleh pe-
mimpin, tetapi sama pentingnya memperhatikan pula tentang bagai-
mana dan dalam situasi apa pemimpin menjalankan fungsinya. Pada
dasarnya kepemimpinan kharismatik didasarkan atas pandangan
(perception) para pengikut atau simpatisan terhadap tingkah laku
pemimpin. Pandangan tersebut didasarkan atas kepercayaan dan
keyakinan intuitif para pengikut dan hubungan emosional antara
mereka terjalin dengan nilai-nilai spiritual keagamaan. Kesetiaan
dan kecintaan pengikut kepada pemimpin dibarengi dengan ketaat-
an dan penghargaan mereka kepada kemurnian misi serta keikhlas-
an pemimpin. Kekuasaan kharismatik didasarkan atas legitimasi mo-
ral, bukan atas dasar legal formal dan tradisional. Kekuasaan tersebut
timbul secara spontan dalam situasi krisis atau keadaan luar biasa.
Kekuatan kepemimpinan kharismatik terutama terletak pada kebi-
jaksanaan dan pandangan jauh ke depan.

Pemimpin yang memiliki kharisma memancarkan kepercayaan
diri dan kewibawaan serta mempunyai pandangan jauh ke depan
dengan tujuan yang jelas. la mempunyai kemampuan untuk mengar-
tikulasikan tujuan dan idenya, sehingga memikat dan ditaati oleh
para pengikut. Pemimpin kharismatik mempunyai pengaruh besar
terhadap para pengikut, sehingga secara inspiratif ia dapat mengge-
rakkan dan mengerahkan potensi mereka ke arah tujuan yang ingin
dicapai. Sebaliknya, para pengikut merasakan adanya daya mag-
- netik yang menarik untuk menjadi pengikut yang setia.

Meskipun pada dasarnya pemimpin kharismatik berperan dalam
bidang agama dan politik, tetapi observasi selama ini terdapat juga
pemimpin kharismatik di lingkungan organisasi kemasyarakatan
dan kemiliteran sekalipun. Hal ini terjadi karena kepemimpinan kha-
rismatik terbentuk melalui kombinasi dari berbagai faktor: visi, misi,
komunikasi, simbol, dan kharisma.” Pemimpin kharismatik tampil
pada waktu terjadi krisis dan dengan anugerah kekuatan batin yang
dimilikinya ia bertindak sebagai juru selamat yang memenuhi kebu-
tuhan emosional para pengikutnya yang menaruh kepercayaan pe-
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nuh dan sangat bergantung kepadanya. Pemimpin sedemikian itu
bertindak secara radikal untuk mengadakan perubahan dalam ma-
syarakat.

Konseptualisasi kepemimpinan kharismatik Weber seperti diurai-
kan di atas meliputi lima komponen: Pemimpin dianugerahi kemam-
puan luar biasa; pemimpin muncul dalam keadaan krisis; pemimpin
mengatasi krisis secara radikal; pemimpin menarik dan mempesona-
kan pengikut, dipercaya untuk hubungan transendental; pemimpin
telah membuktikan kebenaran ide yang dikemukakannya;

Untuk mengetahui lebih dalam pemikiran Weber tentang kepe-
mimpinan kharismatik perlu diperhatikan lebih dahulu mengenai
konsepnya tentang kenabian. Menurut Weber nabi merupakan model
pemimpin kharismatik yang paling sempurna. Nabi mempunyai ke-
pribadian kharismatik murni dan atas dasar misi yang diembannya
ia menyebarkan doktrin agama, perintah Tuhan, dan pembentuk
hukum berdasarkan wahyu yang diterimanya.

Misi kenabian, lebih lanjut kata Weber, mengatasi segalanya dan
nabi melakukan proses terobosan tatanan budaya baru yang lebih
tinggi, dalam arti lebih rasional dan lebih sistematis. Nabi pembentuk
tatanan kehidupan yang didasarkan atas etika keagamaan yang pada
gilirannya mengatur masyarakat. Dengan demikian, akhirnya We-
ber menegaskan, seorang nabi merupakan prototipe kepemimpinan
kharismatik.?

Identifikasi Kepemimpinan Kharismatik

Di antara unsur yang menandai karakteristik kepemimpinan kha-
rismatik ialah unsur yang bertalian dengan pembawaan kepribadian,
kemampuan, dan perhatian. Pada umumnya pemimpin kharismatik
menunjukkan sifat-sifat kejiwaan seperti ekspresi emosional yang
luar biasa, rasa percaya diri, keteguhan hati, dan bebas dari pertenta-
ngan batin. Pemimpin semacam ini mempunyai keyakinan yang ku-
at terhadap kebenaran yang dipegangi secara teguh.

Pemimpin kharismatik bukan hanya dapat mengemukakan pera-
saan, tetapi juga sekaligus pandai membangkitkannya dan mengeta-
hui kebutuhan emosional para pengikutnya serta memberikan pe-
mecahan terhadap permasalahan yang mereka hadapi. la mampu
mempersatukan orang untuk mencapai tujuan karena pandai mem-
perkatakan sesuatu di depan umum dan masing-masing pendengar
merasakannya secara pribadi.

Kepemimpinan kharismatik mempunyai struktur ekonomi ter-
sendiri yang lain dari struktur ekonomi kepemimpinan lain. Bebe-
rapa pemimpin kharismatik menolak untuk memiliki harta dan peng-
hasilan tetap. Penolakan ini dimaksudkan sebagai pernyataan bahwa
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kedudukan sosial mereka tidak didasarkan atas gaji atau upah, gelar,
dan tingkat jabatan yang memberi kewenangan.

Pengaruh kepemimpinan kharismatik terhadap para pengikut
berasal dari beberapa sumber kekuatan, antara lain dari idiosyncretic
power, yaitu kekuatan temperamen pemimpin yang istimewa. Arti-
nya, pengaruh itu lebih banyak ditentukan oleh kualitas pribadi pe-
mimpin ketimbang posisi atau jabatan yang diduduki yang memberi
kewenangan resmi. Semua kualitas kepribadian yang terdapat pada
diri pemimpin kharismatik -seperti telah diuraikan- di hadapan pe-
ngikut tampak sebagai sesuatu yang luar biasa yang bersumber dari
kharisma pada diri pemimpin.

Dengan menandai karakteristik kepemimpinan kharismatik ter-
sebut di atas, maka dapat dibedakan antara pemimpin kharismatik
dan pemimpin bukan kharismatik. Berikut ini diberikan perbanding-
an yang membedakan antara keduanya.

Pemimpin

. Kharismatik Non-Kharismatik

gt Menentang status-quo Mempertahankan status-quo

2. | Pandangan jauh ke depan Pandangan masa kini

3. | Senang terhadap idealisme Senang diikuti

4. | Semangat membantu dengan Tidak tertarik membantu
percobaan resiko pribadi

5. | Inkonvensional dalam Konvensional dalam mengatasi
mengatasi permasalahan permasalahan

6. | Banyak kebutuhan untuk Sedikit kebutuhan untuk
mengadakan perubahan mengadakan perubahan

7. | Kuat dan inspiratif dalam Lemah dalam artikulasi tujuan
artikulasi pandangan ke depan dan motivasi memimpin
dan motivasi memimpin

8. | Kekuatan atas dasar keahlian Kekuasaan atas dasar jabatan
dan kepahlawanan dan imbalan

9. | Elitis, keteladanan, dan radikal Egaliter, konsensus, dan mencari

pengikut

Transformasi Kepemimpinan Kharismatik

Perubahan merupakan masalah yang sangat umum bagi kepe-
mimpinan kharismatik, karena kekuasaan yang didasarkan atas ke-
pemimpinan kharismatik sangat tidak stabil, baik disebabkan oleh
perubahan keadaan maupun oleh kekuatan unik yang tidak perma-
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nen pada diri seorang individu. Hubungan antara pengikut terhadap
pemimpin kharismatik berubah menjadi lebih longgar dan pernyata-
an yang bersifat kharismatik dari pemimpin beralih menjadi peratu-
ran legal atau menjadi tradisi. Mereka tidak lagi mempercayai kharis-
ma sebagai kekuatan luar biasa dan misi yang dibawa oleh sang pe-
mimpin. Kekuasaan semacam itu mengalami suatu transformasi dari
sifatnya yang kharismatik bergeser menjadi tradisional.

Timbul permasalahan bagaimana melakukan pergantian kepe-
mimpinan kharismatik. Dalam hal ini Weber mengemukakan tiga
cara yang dapat ditempuh untuk melakukan transformasi kepemim-
pinan kharismatik. Pertama, pemimpin kharismatik baru ditunjuk
atas dasar kriteria sebagai persyaratan yang dianggap dapat menja-
min adanya kelestarian sifat kharismatik yang harus dimiliki oleh
pemimpin yang baru ditunjuk. Kedua, pemimpin kharismatik ter-
dahulu menunjuk wakil atau penggantinya yang disetujui secara
aklamasi oleh para pengikut. Ketiga, para pengikut pemimpin kharis-
matik menunjuk pengganti yang memenuhi syarat dan secara akla-
masi mereka meyakini adanya sifat kharismatik dari pemimpin yang
baru ditunjuk.’

Dengan tiga cara transformasi kepemimpinan seperti tersebut di
atas sudah barang tentu menyimpang dari keunikan misi yang diba-
wa oleh pemimpin kharismatik. Penyimpangan itu terletak pada cara
memilih pengganti melalui penentuan kriteria dan peraturan yang
bersifat obyektif, sedangkan asal mula kharisma bersandar pada fak-
tor pribadi yang subyektif.

Penunjukan secara pribadi oleh pemimpin kharismatik terhadap
penggantinya dapat diartikan bahwa pemimpin tersebut telah men-
jadi sumber kekuasaan legitimasi dan menempati kedudukan seba-
gai penguasa tertinggi yang melegitimasi misinya sendiri.

Sejalan dengan pergantian kepemimpinan kharismatik, kharisma
dapat pula dipindahkan (transmitted) kepada anggota keluarga yang
mempunyai pertalian darah atau menjadi atribut suatu lembaga tan-
pa mengingat orang yang menjabatnya. Dalam keadaan ini kharisma
mengalami proses depersonalisasi, artinya kharisma yang semula
bersifat personal berubah menjadi impersonal. Pemindahan kharis-
ma tersebut di atas, menurut Weber dapat dibenarkan sepanjang
keluarga atau pejabat dalam lembaga tersebut diyakini mempunyai
kekuatan dan kemampuan luar biasa untuk dapat melaksanakan
fungsi sosial dari kekuasaan kharismatik.

Dalam kondisi dan situasi tertentu, seperti negara terancam baha-
ya, kharisma dapat juga dinisbahkan kepada lembaga melalui upaca-
ra tertentu, sehingga terjadi proses depersonalisasi kharisma ke arah
institusionalisasi. Dalam keadaan demikian terjadi proses melemba-
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gakan kharisma ke dalam suatu institusi. Kharisma yang impersonal
dapat berubah menjadi suatu atribut anggota lembaga atau keluarga
yang mempunyai hubungan darah, sepanjang kualitas luar biasa
juga diwarisi oleh anggota lembaga atau keluarga yang bersangkutan.
Kharisma yang telah beralih kepada anggota keluarga (gentile/
familial charisma) dalam sistem monarki mempunyai implikasi luas,
terutama mengenai masalah suksesi penguasa yang sering menim-
bulkan intrik dan pertikaian antar saudara, lebih-lebih apabila pe-
nguasa kerajaan mempraktekkan poligami yang mengakibatkan ter-
jadinya pertikaian antar para istri raja berebut dan menginginkan
agar masing-masing putra mereka menjadi pemegang kekuasaan.
Kasus semacam ini sering berakhir dengan pembagian wilayah kera-
jaan untuk masing-masing putra mahkota yang saling berebut.
Dalam perjalanan waktu dan perubahan keadaan akhirnya selu-
ruh makna kharisma menjadi berubah dari asal mula sebagai kualitas
kemampuan seseorang yang membuktikan keaslian dan kemuliaan
dirinya berubah menjadi atribut para leluhur yang dengan perbuatan
mereka memberikan legitimasi kewenangan dan hak istimewa bagi
keturunan mereka. Dengan cara ini kharisma keluarga memonopoli
peluang dan kesempatan, baik ekonomi, politik maupun sosial.
Kemerosotan yang sering terjadi pada kharisma keluarga (famil-
ial charisma) adalah penyalahgunaan hak istimewa kaum aristokrat

(elit politik) ke arah kecongkakan sosial, monopoli berbagai fasilitas

tanpa penampilan yang sepadan. Kemerosotan kharisma institusi-
onal terjadi karena penyelewengan fungsionaris atau pejabat yang
didorong oleh interes pribadi.
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